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Abstrak — Penilaian personal trainer untuk menentukan
personal trainer terbaik yang sesuai dengan kebutuhan
merupakan hal yang wajib dilakukan untuk menunjang
kualitas dalam menyediakan seorang personal trainer
pada perusahaan fitness, karena jika tidak melakukan
penilaian terhadap kandidat satu dengan kandidat yang
lainnya akan ada kemungkinan terjadi kesalahan dalam
menilai ataupun menerima seorang personal trainer.
Beberapa permasalahan dalam menentukan personal
trainer pada Gin Gym adalah belum adanya standarisasi
kriteria serta pembobotan dari setiap kriteria, sehingga
pihak perusahaan yang menilai Kesulitan untuk
menentukan kandidat personal trainer terbaik, dan dalam
pengolahan data pada saat melakukan penilaian masih
belum terkomputerisasi, sehingga akan membutuhkan
waktu yang lama dan perhitungannya belum tentu
akurat. Penelitian ini dilakukan karena bertujuan untuk
memudahkan pihak Gin Gym mencari dan menentukan
seorang personal trainer yang sesuai dengan standarisasi
kriteria yang telah ditetapkan yaitu Personality,
Professional, Communication, Energy, Certification serta
dapat menghasilkan Decision Support System (DSS)
untuk memudahkan pihak Gin Gym melakukan penilaian
terhadap kandidat personal trainer. Untuk membantu
menentukan bobot Kriteria dan memberi peringkat
berdasarkan alternatif, maka di dalam penelitian ini
digunakanlah metode Analytical Hierarchy Process
(AHP). Dengan adanya Decision Support System (DSS)
yang menggunakan metode Analytical Process (AHP)
dapat mempermudah dan dapat menyajikan informasi
yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan dalam
pemilihan  personal trainer yang sesuai dengan
kebutuhan.

Kata Kkunci: Decision Support System,

Hierarchy Process, Penilaian Personal Trainer

Analytical

Abstract — Assessment of personal trainers to determine the
best personal trainer according to needs is a must to support
the quality in providing a personal trainer to a fitness
company because if you do not evaluate one candidate with
another, there will be a possibility of errors in assessing or
accepting a personal trainer. Some of the problems in
determining personal trainers at Gin Gym are that there is
no standardization of criteria and the weighting of each
criterion, so that the company that assesses the difficulty in
determining the best personal trainer candidate, and the
processing of data at the time of the assessment is still not
computerized, so it will take a long time. long and the
calculations are not necessarily accurate. This research was
conducted because it aims to make it easier for Gin Gym to
find and determine a personal trainer by the standardized
criteria that have been set, namely Personality, Professional,
Communication, Energy, Certification and can produce a
Decision Support System (DSS) to make it easier for Gin
Gym to make an assessment. to personal trainer candidates.
To help determine the weight of the criteria and rank based
on alternatives, in this study the Analytical Hierarchy
Process (AHP) method was used. The Decision Support
System (DSS) uses the Analytical Process (AHP) method, it
can make it easier and can provide the information needed
to make decisions in the selection of a personal trainer that
suits your needs.

Keywords: Decision Support System, Analytical Hierarchy
Process, Personal Trainer Assessment
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1. PENDAHULUAN

Fitness adalah salah satu cara yang sangat efektif dalam
mencapai tujuan dalam segi kesehatan baik fisik maupun
performa bagi seseorang, untuk itu fitness saat ini sangat
digemari di kalangan anak — anak, remaja, dewasa maupun
orang tua, akan tetapi tidak banyak orang tau bahwa
melakukan fitness tidak akan optimal jika tidak mengetahui
teknik — teknik yang benar dalam melakukannya, untuk itu
tempat fitness sangat membutuhkan seorang personal trainer
untuk membantu seorang dalam melakukan teknik fitness
yang benar[1].

Personal trainer bisa dikatakan sebagai guru olahraga
dikarenakan personal trainer ialah seseorang yang mempunyai
tugas untuk mengedukasi, melatih serta memberikan arahan
kepada seseorang yang ingin mencapai tujuannya dalam segi
kesehatan baik fisik maupun performa dalam melakukan
fitness dengan materi dan teknik yang sesuai dan benar.

Gin Gym adalah salah satu tempat fitness yang berada di
Tangerang Selatan, tempat ini berdiri sejak tahun 2016,
sampai saat ini telah memiliki lebih dari 1600 keanggotaan
dan 150 anggota aktif tiap bulannya, yang artinya bahwa Gin
Gym ini sangatlah pesat pertambahan keanggotan-nya, itulah
sebabnya pihak Gin Gym ini membutuhkan seorang personal
trainer tambahan guna menambah kenyamanan berlatih
anggota dalam melakukan fitness yang akan dipandu oleh
beberapa personal trainer nantinya.

Dalam hal ini, Gin Gym akan berencana untuk membuka
rekrutmen sebagai personal trainer. Dikarenakan belum
terkomputerisasi-nya dalam melakukan penilaian kandidat
personal trainer, pihak Gin Gym membutuhkan sebuah
aplikasi khusus penilaian guna membantu proses penilaian
kandidat personal trainer.

Tahapan prosedur perekrutan pada kandidat personal trainer,
akan dilakukannya wawancara untuk mengetahui sejauh mana
kandidat paham mengenai anatomi, kinesiologi, fisiologi dan
penggunaan alat-alat fitness, serta dilakukannya uji coba
dalam jangka waktu 1 bulan dan tentunya harus memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan oleh Gin Gym.

Untuk  mengurangi  terjadinya  kesalahan  dalam
membandingkan dan menilai kriteria maupun kandidat,
ataupun salah memilih kandidat personal trainer yang akan
diterima untuk dipekerjakan, proses pemilihan personal
trainer yang mengalami kendala tersebut, maka dibuatlah
Decision Support System (DSS) dengan metode Analytical
Hierarchical Process (AHP) yang bertujuan untuk membantu
pihak Gin Gym meningkatkan kinerjanya dalam mengambil
suatu keputusan.

II. LITERATURE REVIEW

I1.1. Decision Support System (DSS)

Sistem penunjang keputusan merupakan sistem informasi
yang menyediakan informasi, pemodelan manipulasi data.
sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan
dalam situasi yang semi terstruktur, dimana tak seorangpun
tahu secara pasti bagaimana keputusan harus dibuat[2].

Konsep SPK(Sistem Penunjang Keputusan) pertama kali
diungkapkan pada tahun 1970-an oleh Michael S.Scott
Morton dengan istilah Management Decision System. Istilah
SPK Mengacu pada suatu sistem yang memanfaatkan
dukungan komputer dalam proses pengambilan keputusan,
berikut ini adalah pendapat para ahli tentang pengertian SPK,
diantaranya oleh Man dan Watson yaitu SPK(Sistem
Pendukung Keputusan) adalah suatu sistem yang dapat
membantu mengambil keputusan melalui penggunaandata dan
model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya
semi terstruktur maupun yang tidak terstruktur[3].

11.2. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchical Process (AHP) merupakan hierarki
dengan input atau masukan utama berupa pandangan manusia.
Dikembangkan oleh Prof. Thomas Lorie Saaty dari Wharton
Business School awal tahun 1970.

Metode ini gunakan untuk mencari urutan atau ranking
prioritas dari berbagai alternatif dalam pemecahan masalah.
AHP banyak digunakan untuk mengekspresikan pengambilan
suatu keputusan yang sangat efektif dari suatu permasalahan
yang komplek[4].

Analytical Hierarchical Process (AHP) merupakan hierarki
dengan input atau masukan utama berupa pandangan manusia.
Metode ini gunakan untuk mencari urutan atau ranking
prioritas dari berbagai alternatif dalam pemecahan masalah .
AHP banyak digunakan untuk mengekspresikan pengambilan
suatu keputusan yang sangat efektif dari suatu permasalahan
yang kompleks[4].

Table 1. Tabel Skala Intensitas Kepentingan

Intensitas Definisi
Kepentingan

1

Keterangan

Kedua elemen sama
pentingnya

Sama penting (equal)

Sedikit lebih penting |Elemen yang satu lebih
sedikit lebih penting
daripada elemen yang

lainnya

Lebih penting Elemen yan satu lebih
penting daripada

elemen lainnya
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7 Sangat penting Satu elemen jelas lebih
mutlak penting
daripada elemen
lainnya

9 Mutlak lebih penting |Satu elemen mutlak
penting daripada
elemen lainnya

2,4,6,8 Nilai tengah di antara |Nilai-nilai antara dua
judgement di atas nilai pertimbangan-
pertimbangan yang
berdekatan
1/(2-9) Kebalikan tingkat Kebalikan dari
kepentingan dari keterangan nilai 1-9
skala 1-9

I1.3. BlackBox Testing

BlackBox Testing adalah suatu alat untuk melakukan
pengujian terhadaf keefektifan sebuah fungsi pada sistem
yang dibuat.

Teknik yang digunakan dalam pengujian blackbox ini adalah
teknik equivalence partitions. Equivalence partitions
merupakan sebuah pengujian berdasarkan masukan data pada
setiap form yang ada. Setiap masukan akan dilakukan
pengujian dan dikelompokkan berdasarkan fungsinya, baik itu
hasilnya valid atau tidak valid [5].

III. METODE PENELITIAN

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian

II1.1. Analisa Masalah

Pada tahapan ini penulis permasalah yang terjadi di tempat
fitnes Gin Gym, dengan mengumpulkan dokumen yang ada
serta melakukan wawancara terhadap pemilik tempat fitnes
Gin Gym.

II1.2. Analisa Kebutuhan Sistem

Pada tahapan ini penulis menganalisa kebutuhan sistem
berdasarkan analisa permasalahan yang ada sehingga

didapatkan kebutuhan sistem serta penyelesaian terhadap
permasalahan tersebut.

I1.3. Design Sistem

Pada tahapan ini, penulis mendesign sistem berdasakan
kebutuhan sistem yang telah dianalisa sebelumnya. Sehinga
diharapkan sistem yang dibangun dapat menyelesaian
permasalah yang ada.

Pada tahapan ini juga penulis mendesign database

penyimpanan yang digunakan.

II1.4. Pembuatan dan Pengujian Sistem

Pada tahapan akhir, setelah didapatkan rancangan sistem dan
database yang diperlukan. Pada tahap ini, penulis melakukan
pembuatan sistem berdasarkan analisa yang dilakukan
sebelumnya.

Dalam tahapan ini juga sistem dilakukan ujicoba terhadap
fungsi yang ada, apakah dapat berjalan dengan baik atau
tidak.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1. Analisa Masalah

Seorang personal trainer mempunyai peran khusus dalam
membangun perusahaan fitness yang lebih kompetensi dan
professional sehingga terciptalah perusahaan fitness yang
dapat bersaing dengan perusahan fitness lainnya.

Akan terasa sulit untuk menilai dan menentukan personal
trainer jika tidak menggunakan aplikasi khusus untuk
mendukung perhitungan yang akurat serta pengambilan
keputusan, karena akan membutuhkan waktu lama untuk
menilai  alternatif dengan  alternatif lainnya lalu
membandingkannya untuk menentukan alternatif mana yang
akan sesuai dengan kebutuhan pihak perusahaan.

IV.2. Penyelesaian Masalah

Berdasarkan permasalahan yang sudah dianalisa, maka
dibuatlah Decision Support System (DSS) dengan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) berbasis web yang akan
dapat membantu pihak perusahaan Gin Gym dalam
melakukan pengolahan data pada penilaian kandidat personal
trainer yang terkomputerisasi.
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IV.3. Rancangan Basis Data

IV.3.1. ERD (Entity Relationship Diagram)

*id
nilai

*id_kriteria

*idl nama_kriteria
kriteria_1 3 i T
kriteria_2 perbandingan_knteria kriteria
bobot
*id_kriteria
*id
*id
alternatif_1
alternatit 2 |perbandingan_alternatif memiliki » *id_kriteria
pembanding
bobot
[— L *id
*id l pv_alternatif I!d_alt_err!atlf
*id_alternatif id_kriteria
- nilai
*id_alternatif
M
*id_altematit — R
nama_alternatif ANy ranxing_ahp nama
1 nilai
*uid
nama s
email uid
password

Gambar 2. Entity Relationship Diagram

IV.3.2. Transformasi ERD (Entity Relationship Diagram)
ke LRS (Logical Record Structured)

U d_kitena |
nama_knteria

) *id re

i kriteria_1 e
(it erbandingan_knteria
Viriteria_2 | P N M

! bobot

'
'
oot BT Bl s s R s o By

|
| alternatif_1 !
| alematif_2 |perbandingan_aitematif)
| pembanding \

1 bobot M !

s B a4

1 %id punya
+ *id_alternatif

!
i
| *id_alternatif aftemnalif
E nama_alternatif e

|

|

+ uid
+ Rama
i email
' password

Gambar 3. Transformasi ERD ke LRS

IV.3.3. LRS (Logical Record Structured)

perbandingan_kriteria
pv_kriteria *id
Kriteria " kriteria_1
*id_kriteria ») "id_kriteria < kriteria_2
nama_kriteria nilai bobot
perbandingan_altemnatif
pv_altemnatif *id
*id_kriteria alternatii_1
" alternatii_2
*id_alternatif pembanding
nilai bobot
altematif ranking users
"id *uid *wuid
*id_alternatif b3 W *| nama
nama_alternatif nama email
nilai password
Gambear 4. Logical Record Structured
IV.3.4. Spesifikasi Data
*  Nama Tabel : users
Isi : untuk data pengguna
Primary Key :uid
Tabel 2. users
Fields Type Panjang Keterangan
uid bigint 20|1d pengguna
nama varchar 100 Nama lengkap
pengguna
email varchar 50 Alamat email
pengguna
K ndi
password varchar 16| ata sandi
pengguna
*  Nama Tabel : alternatif
Isi : data personal trainer
Primary Key :id_alternatif
Tabel 3. alternatif
Fields Type Panjang Keterangan
id_alternatif Int 10| Id personal trainer
. Nama lengka
nama_alternatif | Varchar 191 gXap

personal trainer
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*  Nama Tabel : kriteria Tabel 7. pv_alternatif
Isi : untuk data kriteria Fields Type Panjang Keterangan
Pri K :id_kriteri
rimary Key id_kriteria 1d bigint 20 Untuk .
. penomoran biasa
Tabel 4. kriteria
] ] id_alternatif int 10 d . personal
Fields Type Panjang Keterangan trainer
id_kriteria int 10 | Id kriteria id_kriteria int 10 | Id kriteria
nama_Kkriteria varchar 191 | Nama kriteria Priority  vector
nilai double (8,2)|personal trainer
tiap kriteria

*  Nama Tabel : perbandingan_alternatif
Isi : perbandingan alternatif
Primary Key :id

Tabel 5. perbandingan_alternatif

*  Nama Tabel : pv_kriteria
Isi : menampung data pv
Primary Key :id

Tabel 8. pv_kriteria

Fields Type Panjang Keterangan

1d bigint oq | Untuk .
penomoran biasa
Perbandingan

alternatif 1 varchar 191 | personal trainer
pertama
Perbandingan

alternatif 2 varchar 191 | personal trainer
kedua

pembanding varchar 191]-

Bobot double (8,2)|Pembobotan

*  Nama Tabel : perbandingan_kriteria
Isi : perbandingan kriteria
Primary Key :id

Tabel 6. perbandingan_kriteria

Fields Type Panjang Keterangan
id Bigint gp|Untuk
penomoran biasa
id_kriteria Int 10| Id kriteria
nilai Double (8,2) Pr.lorl.t y  vector
kriteria
*  Nama Tabel : ranking
Isi : hasil peringkat
Primary Key s id
Tabel 9. ranking
Fields Type Panjang Keterangan
id bigint 20 U_ntuk penomoran
biasa
nama varchar 191 Na.m a personal
trainer
. Hasil perankingan
nilai double (8,2) AHP

Fields Type Panjang Keterangan

i bigint 20 Uptuk penomoran
biasa

kriteria_1 varchar 191 Pe.rba‘ndmgan
kriteria pertama

kriteria_2 varchar 191 Pe.rba.ndmgan
kriteria kedua

bobot double (8, 2)|Pembobotan

*  Nama Tabel : pv_alternatif
Isi : menampung data pv

Primary Key :id

1V.4. Flowchart

Flowchart ini adalah proses perhitungan metode Analytical
Hierarchy Process (AHP) yang digunakan pada web.

Alur flowchart metode AHP seperti gambar di bawah ini.
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P1=Masukkan P2= P tiap =
rasio nilai elemen par —A  elemen dengan jumiah  |—3 ao banens
kepentingan Kolom per kolom yang sasuai v i

|

P5=Menghitung prioritas
vektorHasil jumilah per
paris dibagl dengan
banyaknya elemen)

Pa=Mengalikan elemen pada
matrik awal dengan prioritas  ¥——
vektor yang sesuai

P fiap
basisnya

- P10= Hitung
Fé=Hasil PT dibag| ii proses PO

dengan prioritas vekior |—4 paey padaprosesPs [ | dibagl banyaknya
yang sesual elaman

|

@ F11= Hitung
= <Fi3= Caknital CR > 1086 P12=Hitung CR=CI/RI k— Cimerbariannsa
{banyaknya elamen-1)

P14= Mengalikan P skor
priofilas vector dengan akhir=Menjumlahkan
bobot kiiteria yang A kiteria pada sebap
sasuai arfemanif

Gambar 5. Flowchart AHP

IV.5. Langkah Pengujian Program

Berikut ini adalah langkah-langkah untuk menjalankan
Decision Support System (DSS) :

IV.5.1. Langkah ke-1

Sebelum menggunakan program ini, admin diharuskan untuk
login terlebih dahulu menggunakan akun yang sudah dibuat
sebelumnya.

Gambar 6. Login

IV.5.2. Langkah ke-2

Setelah berhasil login, admin diharuskan untuk menambahkan
kriteria yang telah ditetapkan ke dalam form tambah kriteria.

P .

Gambar 7. Tambah Kriteria

IV.5.3. Langkah ke-3

Ketika semua kriteria sudah ditambahkan, selanjutnya admin
menambahkan setiap alternatif ke dalam form tambah
alternatif.

Gambar 8. Tambah Alternatif

IV.5.4. Langkah ke-4

Admin menginput skala perbandingan pada kriteria dengan
kriteria lain untuk mendapatkan hasil kepentingan kriteria.

Gambear 9. Input Perbandingan Kriteria dengan Kriteria

IV.5.5. Langkah ke-5

Admin menginput skala perbandingan pada alternatif dengan
alternatif lain untuk mendapatkan hasil kepentingan alternatif.

Gambear 10. Input Perbandingan Alternatif dengan Alternatif
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IV.5.6. Langkah ke-6

Langkah terakhir, Decision Support System (DSS) akan
menampilkan hasil perhitungan antara kriteria dengan
alternatif dan rangking alternatif terbaik.

Gambar 12. Peringkat Alternatif

IV.6. Perhitungan Manual

Pengujian aplikasi yang digunakan untuk memastikan aplikasi
yang dibuat sudah berjalan dengan baik atau belum, maka
dilakukannya pengujian dengan cara manual.

IV.6.1. Perbandingan Kepentingan Antar Kriteria
Tabel 10. Perbandingan Kepentingan Kriteria

* Langkah ke-2

Hasil normalisasi matriks di atas dengan cara
menjumlahkan tiap kolom lalu perkolom dibagi
dengan jumlah masing-masing kolom.

0,353 0,4440,3430,2500,273
0,1760,2220,3430,1670,273
0,1760,1110,1710,2500,273
0,1180,111 0,057 0,083 0,045
0,1760,1110,0860,2500,136

(€))

* Langkah ke-3

Menentukan priority vector dengan menjumlahkan
tiap barisnya, lalu jumlah baris dibagi dengan total
baris.

0,333
0,236
0,196
0,083
10,152

(€))

IV.6.2. Pengujian Metode Analytical Hierarchy Process

Pengujian metode AHP dilakukan dengan cara menghitung
nilai Consistency Index (CI) dan Consistency Ratio (CR).

*  Langkah ke-1

Mengalikan nilai desimal dari setiap matriks awal
dengan priority vector.

Kriteria Personality | Professional Communication| Energy | Certification
Personality 1 2 2 3 2
Professional ¥z 1 2 2 2
Communication Ve Ve 1 3 2
Energy 1/3 ¥z 1/3 1 1/3
Certification Ve Ve Ya 3 1

* Langkah ke-1

Membuat matriks perbandingan berpasangan
kriteria dengan kriteria lain.

1,0002,0002,0003,000 2,000
0,5001,0002,0002,0002,000
0,5000,5001,0003,0002,000
0,3330,5000,3331,0000,333
,0,5000,5000,5003,000 1,000

6]

1,0002,0002,0003,0002,000] [0,333]

0,5001,0002,0002,000 2,000 0,236

0,500 0,500 1,0003,0002,000 |X| 0,196 4)

0,3330,5000,3331,0000,333 0,083

.0,500 0,500 0,5003,000 1,000l .0, 152I
Hasil :

Tabel 11. Hasil kali
Kriteria Nilai

Personality 1,750
Professional 1,265
Communication 1,033
Energy 0,428
Certification 0,783
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Langkah ke-2

Menghitung Consistency vector dengan cara
menentukan nilai rata-rata yaitu membagi hasil
dari perhitungan sebelumnya dengan hasil priority
vector iterasi ke-2.

1,750 [0,333| |5,265
1,265| 10,236 |5,355
1,033|/(0,196 |=|5,263 Q)
0,428| [0,083| |5,160
0,783 |0,152] |5,155]

Langkah ke-3

Menghitung nilai rata-rata dari Consistency vector.

5,265+5,355+5,263+ 5,160+ 5,155

A =
max 5 6)
Amax =5,239
* Langkah ke-4
Menghitung nilai Consisteny Index (CI)
cr=1523925)_ 60 ™
(5-1)

Langkah ke-5

Menghitung Consistency Ratio (CR). Untuk n = 5,

nilai RI adalah 1,12 maka:

_ 0,060
1,12

CR

=0,053 ®)

V. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan hasil uji coba yang telah dilakukan,
dengan demikian penulis dapat menyimpulkan beberapa hal
dari Decision Support System (DSS) dalam penelitian ini
adalalah sebagai berikut :

Dengan adanya Decision Support System (DSS)
menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process
(AHP) dapat mempercepat proses dalam melakukan
penilaian terhadap kandidat personal trainer.

Dalam  Decision  Support  System  (DSS)
menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process
(AHP) dapat meningkatkan tingkat akurasi nilai
terhadap kandidat personal trainer.

Adanya Decision Support System (DSS) dengan
menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process
(AHP) dapat mempermudah perusahaan Gin Gym
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dalam menilai kandidat personal trainer dan
menyajikan informasi yang dibutuhkan untuk
mengambil keputusan dalam pemilihan kandidat
personal trainer terbaik.
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